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ABSTRAK

Masalah yang ditemui dalam pendidikan khususnya bidang sains adalah
rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh berbagai faktor antara lain
kurang tepatnya metode dan media pembelajaran yang digunakan serta proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher centered). Penggunaan
handout pada model pembelajaran Everyone is a Teacher Here diharapkan dapat
merangsang aktivitas dan memacu motivasi belajar sehingga pembelajaran
menyenangkan dan lebih bermakna. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan handout dalam model pembelajaran Everyone
is a Teacher Here terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas VII SMP Negeri 13
Padang tahun pelajaran 2010/2011.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
rancangan Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang yang terdaftar pada
semester [l tahun pelajaran 2010/2011. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik Simple Random Sampling, dan didapatkan kelas VIIg sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIly sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
berupa tes objektif sebanyak 40 buah yang telah diujicobakan. Teknik analisis
data untuk menguji hipotesis adalah Uji-t dengan kriteria jika thiwng > tiabel maka
hipotesis diterima dan sebaliknya.

Hasil penelitian, ditemukan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen 73,49 dan kelas kontrol 68,65. Berdasarkan uji statistik didapatkan
nilai thitung 2,28 > tiper 2,00 pada derajat kebebasan 73, pada taraf kepercayaan
97,5% (0=0,05), yang berarti hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa
pengaruh penggunaan handout dalam model pembelajaran Everyone is a Teacher
Here memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar biologi kelas VII SMP
Negeri 13 Padang tahun pelajaran 2010/2011.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Untuk mencapai pendidikan yang berkualitas pemerintah telah
melakukan berbagai upaya, serta peningkatan kompetensi guru melalui
pelatihan, melengkapi sekolah dengan sarana dan prasarananya dan pembaruan
kurikulum dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang sering disebut kurikulum 2006. Menurut Peraturan Pemerintahan Nomor
19 Tahun 2005, salah satu mata pelajaran yang terdapat dalam KTSP adalah
[Imu Pengetahuan dan Teknologi.

Biologi merupakan salah satu bidang IImu Pengetahuan dan Teknologi.
Pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) sangat memiliki
peranan penting. Berdasarkan hasil survey penulis di SMP Negeri 13 Padang
diperoleh hasil belajar siswa masih rendah dibandingkan nilai KKM yang
ditetapkan yaitu 70. Hal ini dapat dilihat dari nilai ujian tengah semester genap
tahun pelajaran 2010/2011 yang tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester Genap Siswa Kelas VII SMP
Negeri 13 Padang Tahun Pelajaran 2010/2011

No Kelas Nilai Rata-Rata Kelas
1 Vil 59,2
2 Vil 53,7
3 Vil; 63,6
4 Vil 61,4
5 Vils 58,8
6 Vilg 61,3
7 Vil; 65,4
8 Vilg 62,4
9 Vilg 65,3

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 13 Padang
1



Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh berbagai faktor, beberapa
diantaranya adalah kurang tepatnya metode dan media pembelajaran yang
digunakan serta proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teacher
centered). Secara umum pembelajaran biologi masih menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab sehingga guru menjadi satu-satunya sumber dan
pusat informasi. Selain itu, motivasi belajar siswa dirumah juga masih rendah,
karena sebagian besar siswa tidak mempunyai bahan pelajaran, sehingga siswa
kurang dapat memahami materi pelajaran yang telah dipelajari maupun yang
akan dipelajari. Hal ini menyebabkan siswa cenderung pasif dalam
pembelajaran dan kurang termotivasi untuk belajar, sehingga siswa kurang
memahami yang telah dibelajarkan.

Untuk membantu siswa agar dapat berperan aktif dalam proses
pembelajaran, guru dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah Everyone Is A Teacher Here (ETH). Model pembelajaran
ETH ini dilakukan dengan memberikan kartu indek kepada siswa. Siswa
dituntut untuk membuat pertanyaan sambil berdiskusi, mencari, menemukan
dan memutuskan jawabannya secara individual dan kelompok. Guru disini
hanya sebagai fasilitator yang bertugas membimbing dan mengarahkan siswa
dalam kelompok belajarnya. Selain itu model ini juga memberikan kebebasan
kepada siswa untuk melatih keberanian dalam mengungkapkan gagasan dan

pendapat.



Model pembelajaran ETH menghendaki siswa aktif dalam pembelajaran
dan mampu mengkonstruksi pengetahuannya sehingga siswa membutuhkan
bahan bacaan yang harus diidentifikasinya. Sebagai bahan bacaan yang akan
dicermati siswa, guru dapat memberikan bahan ajar berupa handout untuk
mempermudah dan mengarahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Salah satu keuntungan menggunakan handout dalam pembelajaran adalah
dapat merangsang rasa ingin tahu siswa dalam mengikuti pelajaran dan
menjadi solusi keterbatasan bahan belajar siswa.

Handout merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk
memperkaya pengetahuan siswa. Handout dimaksudkan untuk memperlancar
dan memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai
pengangan bagi siswa (Sanaky.2009 : 2). Oleh sebab itu, guru membagikan
handout kepada siswa agar semua siswa dapat termotivasi dan aktif dalam
proses pembelajaran. Handout yang diberikan kepada siswa harus memiliki
urutan penyajian yang tepat, materi sesuai dengan kompetensi, ilustrasi dan
gambar harus jelas dan menarik serta menggunakan kaidah bahasa yang baik
dan benar.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka telah dilakukan penelitian tentang
“Pengaruh Penggunaan Handout dalam Model Pembelajaran Everyone is
a Teacher Here terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP

Negeri 13 Padang Tahun Pelajaran 2010/2011.”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi.

2. Siswa kurang aktif dan kurang memahami konsep pembelajaran.

3. Pembelajaran yang berlangsung di kelas masih terpusat pada guru.

4. Model pembelajaran yang diterapkan belum efektif untuk meningkatkan
hasil belajar.

5. Kurang tepatnya media yang digunakan dalam pembelajaran.

6. Motivasi siswa masih rendah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka peneliti akan membatasi masalah sebagai berikut:
1. Tingkat keaktifan siswa selama mengikuti pelajaran.
2. Hasil belajar siswa dilihat dari ranah kognitif setelah dilaksanakan

pengaruh penggunaan handout dalam model pembelajaran ETH.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan
handout dalam model pembelajaran ETH terhadap hasil belajar biologi siswa

kelas VII SMP Negeri 13 Padang tahun pelajaran 2010/2011?



E. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah:

Guru dapat menerapkan penggunaan handout dalam model pembelajaran
ETH di SMP Negeri 13 Padang.

Hasil belajar biologi yang diperoleh siswa menggambarkan kemampuan
kognitif yang dimilikinya.

Semua siswa memiliki kesempatan yang sama dalam mengikuti proses

pembelajaran.

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan handout

dalam model pembelajaran ETH terhadap hasil belajar biologi siswa kelas V1I

SMP Negeri 13 Padang tahun pelajaran 2010/2011.

G. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi guru, dapat membantu dan mengatasi permasalahan pembelajaran
biologi.

Sebagai bahan acuan penelitian lebih lanjut dan menambah khasanah
keilmuan peneliti dalam bidang pendidikan.

Sebagai bahan masukan bagi guru biologi untuk meningkatkan hasil

belajar biologi siswa.



BAB II
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teoritis
1. Belajar dan pembelajaran

Belajar seringkali diartikan sebagai proses penambahan pengetahuan.
Pandangan seperti itu belum dapat melibatkan siswa secara aktif dan kreatif.
Oleh sebab itu kita harus menemukan adanya perubahan tingkah laku baik
perubahan yang menyangkut pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotor) dan yang menyangkut nilai atau sikap (afektif) sehingga siswa
betul-betul memiliki kecakapan hidup (life skill) sebagai bakal dirinya untuk
terjun di masyarakat. Menurut Lufri (2007b:10), ada beberapa defenisi
tentang belajar yang umum digunakan, yaitu:

1. Belajar didefinisikan sebagai modifikasi atau peneguhan
perilaku melalui pengalaman (learning is defined as the
modification or strenghening of Dbehavior through
experiencing).

2. Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang terjadi
akibat interaksi dengan lingkungannya.

3. Belajar adalah suatu proses atau aktifitas individu dalam bentuk
interaksi dengan lingkungannya sehingga terjadi pengalaman
belajar.

Jadi belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang dialami
seseorang secara terus-menerus untuk menuju tingkah laku atau kemampuan
yang diharapkan.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku yang dialami oleh siswa.
Proses belajar ditentukan oleh siswa itu sendiri. Dimiyati dan Mudjiono
(1998 : 7) mengatakan bahwa “siswa adalah penentu terjadi atau tidaknya

proses belajar”. Hamalik (2009 : 36) mengatakan bahwa “belajar adalah
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modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman”. Belajar bukan
hanya mengingat, akan lebih luas dari itu yaitu mengalami. Jadi, belajar
bukanlah kegiatan menghafal tetapi lebih luas dari pada itu.

Proses belajar merupakan interaksi antara seorang dengan
lingkungannya. Uno (2008:37) mengemukakan bahwa “belajar adalah
perubahan perilaku tampak dalam penguasaan siswa terhadap
lingkungannya, berupa keterampilan, kebiasaan, sikap, kemampuan,
pengetahuan, pemahaman, emosi, apresiasi, jasmani dan etika serta
hubungan sosial”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku yang dialami oleh seseorang
secara terus-menerus untuk menuju suatu tingkah laku yang positif, akibat
dari peningkatan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap, kemampuan
berfikir secara efektif, logis serta kemampuan aktif dan kreatif yang telah
dicapainya. Konsep belajar yang demikian itu menitik beratkan pada proses,
baik teknis maupun norma, karena telah menempatkan individu pada proses
belajar yang telah menghasilkan perubahan seluruh aspek tingkah laku pada
diri siswa.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran

adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.



Lufri (2007b: 10) menyatakan, pembelajaran merupakan hal
membelajarakan yang artinya mengacu kesegala daya upaya bagaimana
membuat seseorang belajar, bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa
belajar dalam diri orang tersebut. Jadi pembelajaran adalah setiap
perubahan perilaku yang  relatif permanen, terjadi sebagai hasil
dari pengalaman.

. Tinjauan tentang handout

Dalam panduan pengembangan bahan ajar Depdiknas (2008:12)
Handout merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk
memperkaya pengetahuan siswanya. Handout termasuk media cetak yang
meliputi bahan-bahan yang disediakan di atas kertas untuk pengajaran dan
informas belajar. Handout disusun atas dasar kompetensi dasar yang harus
dicapai oleh peserta didik. Handout biasanya merupakan bahan tertulis
tambahan yang dapat memperkaya peserta didik dalam belajar untuk
mencapai kompetensinya.

Keuntungan yang diperolen dengan menggunakan media handout
dalam kegiatan pembelajaran diantaranya adalah dapat merangsang rasa
ingin tahu dalam mengikuti pelajaran, meningkatkan kreativitas siswa dalam
proses pembelajaran serta memelihara konsistensi penyampaian materi
pelajaran dikelas oleh guru sesuai dengan perancangan pengajaran.

Selain itu keuntungan media handout dalam proses pembelajaran antara
lain, (1) untuk memperkenalkan informasi dan teknologi baru, (2) untuk

dapat memeriksa hasil pembelajaran siswa, (3)untuk mendorong keberanian



siswa berprestasi, (4) untuk dapat membantu pengetahuan ingatan dan
penyempurnaan. (Chairil :2008)
Bentuk handout dapat bervariasi. Menurut Nurtain dalam Chairil (2008)
bentuk handout ada 3 yaitu :
a. Bentuk catatan
Handout ini menyajikan konsep-konsep, prinsip, gagasan pokok
tentang suatu topik yang akan dibahas.
b. Bentuk diagram
Handout ini merupakan suatu bagan, sketsa atau gambar, baik
yang dilukis secara lengkap maupun yang belum lengkap.
c. Bentuk catatan dan diagram
Handout ini merupakan gabungan dari bentuk pertama dan
kedua.
Bentuk handout yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah buku
catatan dan diagram. Handout ini disusun berdasarkan judul, materi pokok,

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,

materi dan soal-soal.

3. Tinjauan model Everyone is a Teacher Here

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.

Model ETH menurut Silberman (2006 : 183) mengemukakan bahwa
ETH (setiap siswa bisa jadi guru) merupakan strategi mudah untuk
mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan pertanggungjawaban individu,
strategi ini memberi kesempatan setiap siswa bertindak sebagai “guru” bagi

siswa lainnya.
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Pelaksanaan atau prosedur model ini dilakukan dengan cara:

a.

Membagikan kartu indeks kepada setiap siswa, dengan jalan
memerintahkan kepada siswa untuk menulis pertanyaan yang mereka
miliki tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari dikelas.
Kumpulkan kartu indeks, kemudian kocok dan bagikan kepada siswa
satu persatu dan kemudian perintahkan kepada siswa untuk membaca
dalam hati pertanyaan atau topik yang ada dalam kartu indeks yang
mereka terima dan pikirkan jawabannya.

Menunjuk beberapa siswa untuk membacakan kartu yang mereka
dapatkan dan memberikan jawaban.

Setelah memberikan jawaban, perintahkan siswa yang lain untuk
memberi tambahan atas apa yang dikemukakan oleh siswa yang
membacakan Kkartu itu.

Dari prosedur dapat disimpulkan bahwa siswa berperan seolah sebagai

guru terhadap siswa yang lain dan pertanyaan ini akan bergulir terus secara

bergiliran bila alokasi waktunya memungkinkan.

. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran, dengan kata lain hasil belajar merupakan perubahan

yang terjadi dalam individu yang belajar. Perubahan yang diperoleh dari

hasil belajar adalah perubahan secara menyeluruh terhadap tingkah laku

yang ada pada diri individu. Menurut Mudjiono (1995 : 99) “hasil belajar

yaitu sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau merupakan hasil dari adanya
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proses belajar”. Jadi, hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah
pembelajaran dilaksanakan.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami suatu mata pelajaran. Hasil
belajar yang diperoleh siswa diketahui melalui penilaian hasil belajar. Setiap
proses pembelajaran, keberhasilannya diukur dari hasil belajar yang dicapai,
disamping diukur dari segi prosesnya (Lufri, 2007b:11).

Hasil belajar merupakan keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa
mengalami proses belajar. Sudjana (1999 : 22) mengemukakan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia
mengalami pengalaman belajar. Jadi, hasil belajar adalah perubahan yang
didapat oleh siswa setelah proses pembelajaran berupa kemampuan kognitif,
afektif dan spikomotor.

Penilaian terhadap masukan mentah siswa sebagai subjek dan objek
belajar mencakup beberapa aspek sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sudjana dan Rivai (2003:143)

a. Kemampuan siswa, penilaian terhadap kemampuan siswa
idealnya dengan menggunakan pengukuran intelegensi atau
potensi yang dimilikinya.

b. Minat, perhatian dan motivasi belajar siswa, keberhasilan belajar
siswa tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan yang
dimilikinya, tetapi juga ditentukan oleh minat, perhatian dan
motivasi belajarnya.

c. Kebiasaan belajar siswa, kebiasaan belajar yang baik dari segi
belajar, keteraturan belajar, suasana belajar, dan faktor lain
merupakan faktor penunjang keberhasilan siswa.

d. Pengetahuan awal dan prasyarat. Pengajaran akan berhasil bila
dimulai dengan apa yang telah diketahui oleh siswa.

e. Karakteristik siswa, karakteristik pribadi siswa berbeda satu
dengan yang lain disebabkan oleh perbedaan latar belakang
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kehidupannya, keluarga, kemampuannya, pengalaman, dan
lingkungan yang membentuknya.

5. Hubungan penggunaan handout pada model pembelajaran ETH
terhadap hasil belajar siswa

Dalam model pembelajaran ETH untuk membantu siswa agar aktif
dalam pembelajaran dan mampu mengkontruksi pengetahuannya maka
siswa membutuhkan bahan bacaan yang harus diidentifikasi. Handout
merupakan salah satu dari sekian banyak bahan ajar yang akan dapat
dijadikan sebagai bahan bacaan yang diidentifikasi siswa sehingga
mempermudah mengarahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Hasil identifikasi tersebut dapat dijadikan bekal bagi siswa untuk
mengemukakan ide, pendapat dan pertanyaan.

Setelah itu siswa dapat merumuskan pertanyaan pada kartu indeks
masing-masing. Selanjutnya, dengan adanya handout tersebut siswa dapat
menjawab pertanyaan dikartu indeks siswa lainnya. Siswa diberi
kesempatan untuk menyampaikan hasil dari jawaban kartu indeks yang
didapatnya sesuai dengan konsep materi pelajaran. Setelah itu, guru
meninjau kembali pemahaman siswa melalui tanya jawab mengenai materi
yang dipelajari. Denga keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran,
siswa diharapkan dapat memahami materi pelajaran yang telah

diperolehnya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

B. Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang dan kajian teoritis yang telah dikemukakan,

maka dapat dibuat kerangka berpikir sebagai berikut.
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Guru
v
PBM
v
Siswa
|
v v
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pembelajaran Pembelajaran
menggunakan handout menggunakan model
dalam model pembelajaran pembelajaran Everyone Is
Everyone Is A Teacher A Teacher Here.
Here
Hasil Belajar Hasil Belajar

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian. = = peningkatan hasil belajar.
C. Hipotesis
Berdasarkan latar belakang dan kajian teoritis maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif yang berarti dengan penggunaan
handout dalam model pembelajaran ETH terhadap hasil belajar biologi siswa

kelas VII SMP Negeri 13 Padang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan handout dalam model pembelajaran Everyone is a Teacher Here

berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VII di SMPN 13

Padang tahun pelajaran 2010/2011.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, disarankan:

1. Untuk guru mata pelajaran biologi di sekolah dapat menggunakan handout
pada model pembelajaran ETH sebagai variasi dalam pembelajaran tentang
materi kependudukan dan pengelolaan lingkungan maupun materi yang
lainnya.

2. Diharapkan ada penyempurnaan oleh peneliti selanjutnya dengan
mengoptimalkan pengaruh penggunaan handout dengan pendekatan tertentu

dalam model pembelajaran ETH dalam pembelajaran.
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